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ABSTRACT : .
Antiradical activity of Aloe vera extracts was

studied in vitro systems. Cloudy and Clarified of Aloe vera
extracts exhibited marked activity on inhibition of linoleic
acid peroxidation. At a concentration of 0,15 mg, Cloudy
extracts exhibited higher antioxidant activity (60,16 %) than
Cloudy extracts (53,30 %). Moreover, the antioxidant
activity of Clarified extracts was increased affected by the
concentation in the system. Increasing the concentration of
Cloudy extracts up to 0,60 mg in the system did not alter of
antoxidant  activity (P <0,05). Increasing of the
concentration of activated carbon (0,00 to 0,50 % and 1,00
10 2,00 %) used for clarification of Aloe vera was produced
significanly ~ decrease in scavenging 1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl (DPPH) free radical activity. Scavenging of
free radical activity of Cloudy extracts was not affected by
the concentration of extract in the system. Increasing the
concentration of Clarifed Aloe vera extracts from 2,50 mg
to 5,0 mg. in liposome systems was produced significantly
higher of inhibitory malondyaldehyde formation than the
concentration of 0,50 mg and 1,25 mg (P <0,05). Base of
these results, termination of free radical reactions in
Cloudy and Clarified of Aloe vera extracts is responsible
for the antioxidant activity of Aloe vera extracts.

Keyword:  Aloe vera extracts, antiradical activity, linoleic
acid peroxidation, DPPH, malondyaldehyde.

1. PENDAHULUAN

‘Berbagai sistem pertahanan yang dikembangkan
dalam kehidupan organisma adalah untuk meminimalkan
adanya ROS (Reactive Oxygen Species) dan kerusakan yang
dihasilkan, termasuk diantara sistim tersebut seperti sistim
enzim endogenous SOD, katalase dan glutation peroksidase
(Ames et al, 1993). Mekanisme ini mendapat banyak
perhatian ‘dengan keterlibatan penggunaan antioksidan dan
berbagai komponen makanan seperti polifenol yang
merupakan kelompok molekul melimpah pada sayuran,
rempah dan herbal, termasuk di dalamnya Aloe vera.

Peningkatan asupan antioksidan yang berasal dari
makanan terutama sayuran dan buah-buahan membantu
mempertahankan kecukupun status antioksidan. Mekanisme
sistem pertahanan antioksidan yang tidak seimbang karena
pengaruh faktor penuaan, kemunduran fungsi fisiologis
akan dapat memacu timbulnya penyakit dan penuaan.
Penambahan antioksidan sintetik dapat secara efektif
dilakukan untuk menurunkan stress oksidatif, tetapi
beresiko menimbulkan keracunan bahan kimia sintetik yang
digunakan  sebagai antioksidan dan ini menjadi
pertimbangan tersendiri bagi masyarakat luas. Oleh karena
itu, akhir-akhir ini target aplikasi antioksidan alam menjadi
berubah yang mengarah kepada bahan makanan yang
berfungsi sebagai makanan kesehatan dan bergizi seperti
Aloe vera. Aloe vera telah dikenal sebagai tanaman obat
yang digunakan secara tradisional untuk mengobati panas
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dalam, eksem (Morsy, 1983), anti radang (Huttler et al.,
1996), berkemampuan melindungi kulit dari penuaan karena
pencahayaan (Esteban et al., 2000) dan hipertensi serta luka
bakar (Sudarto, 1997).

Eksploitasi tentang potensi dan aktivitas
antioksidan alami sudah banyak dilakukan (Duh, 1998,
Martin et al, 2000 dan Yen & Hsieh, 2000). Namun
demikian, penelitian tentang Aloe vera sebagai antioksidan
dan kemampuannya dalam penangkapan radikal bebas
belum dilakukan. Pada saat ini, penggunaan Aloe vera
sebagai pelindung tubuh terhadap cahaya secara terus-
menerus dan kosmetika tradisional merupakan suatu
petunjuk bahwa ekstrak Aloe vera mampu melindungi kulit
dari ROS. Hal ini juga didukung oleh Esteban et al., (2000)
yang mengemukakan bahwa - ekstrak Aloe vera
berkemampuan menghambat oksigen aktif seperti oksigen
singlet. Komponen bioaktif yang paling banyak ditemukan
dalam Aloe adalah Aloe resin A, Aloe sin dan Aloin dengan
perbandingan 4:3:2 dalam total padatan terlarut yang
mencapai 0,4 — 0.8 % dari bahan segarnya (Van Wyk et.al.,
1995). Yen et al. (2000) mengatakan bahwa komponen
antron dan antraquinon diantaranya aloin dan aloe emodin
yang terdapat dalam Aloe vera berkemampuan sebagai
antioksidan. Berdasarkan penelitiannya dengan
menggunakan senyawa komersial yaitu Aloin, Aloe emodin
dan Emodin ternyata senyawa tersebut mempunyai aktivitas
antioksidan dengan pengujian pada sistem asam linoleat dan
berkemampuan menangkap radikal hidroksi. Namun belum
pernah diteliti keberadaan senyawa ini dalam suatu sistem
berupa ekstrak segar. Pada umunya sistem pengolahan Aloe
vera var chinensis untuk minuman kandungan Aloin sudah
dikurangi semaksimal mungkin melalui pencucian
walaupun belum pernah diakukan penelitian tentang residu
senyawa tersebut pada produk olahan. Pada penelitian ini
pengujian dilakukan menggunakan asam linoleat yang
merupakan salah satu jenis asam lemak tak jenuh jamak dan
liposom sebagai model in vitro untuk pengujian aktivitas
antioksidasinya. Hal ini disertai pertimbangan bahwa asam
lemak tak jenuh jamak yang terdapat di dalam makanan
atau membran sel dari suatu organisme mudah mengalami
peroksidasi secara autoksidasi (Torel et al, 1986)
sedangkan liposom dapat digunakan sebagai model biologi
(Duh, 1998).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas
antioksidan dari ekstrak Aloe vera sebagai penangkap
radikal bebas. Hasil penelitian diharapkan dapat
dipergunakan sebagai informasi ilmiah untuk menjelaskan
mekanisme antioksidasi fitokimia dari ekstrak Aloe vera,
sehingga dengan berkembangnya teknologi pangan dan
obat-obatan informasi ini dapat menjadi standar baku untuk
pengujian produk makanan fungsional, obat-obatan dan
kosmetika yang menggunakan komponen bioaktif yang
diisolasi dari ekstrak Aloe vera.
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1I. METODE PENELITIAN
A. Alat Penelitian :

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi:
pisau stainless steel, pencacah, penyaring vakum,
sentrifus, waterbath shaker, rotary evaporator, freeze
dryer, spektrofotometer, stirrer, vortek , peralatan gelas
dan ruang pendingin.

B. Bahan Penelitian:-

Bahan yang digunakan dalam penelitian
meliputi: daun Aloe vera yang telah berumur 10 bulan
diperoleh dari kebun petani di daerah Siantan Pontianak
dengan ukuran berat per pelepah sekitar 1000 gram,
karbon aktif diperoleh dari P.T. Daiti Karbon Pontianak,
Sodium Metabisulfit, Asam linoleat, FeCl,.4H,0, H,0,,
Buffer Fosfat pH 7.0 dan 7.4, HCl, BHT, TCA, TBA,
Kloroform, Metanol, Air yang telah dideionisasi,
Aquadest, kertas saring dan DPPH.

C. Cara kerja :

1. Preparasi Sari Aloe vera. Preparasi Sari Aloe vera
dilakukan dengan cara menghilangkan kulit dicacah
kemudian dipisahkan cairannya dengan
menggunakan kain linen berlapis 4 lembar.
Selanjutnya hasil saringan disentrifugasi dengan
kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Filtrat
dikumpulkan dan disebut Sari Keruh Aloe vera
(ekstrak kasar) sedangkan sebagian ekstrak ini
ditambah -karbon aktif dan didiamkan 3 -jam.
Campuran ekstrak kasar dan karbon aktif dipisahkan
dengan sentrifugasi dengan kecepatan 6000 g selama
10 menit. Filtrat yang diperoleh disebut Sari Jernih
Aloe vera.

2. Ekstraksi Senyawa Antioksidan Aloe vera.

Sari Aloe vera yang telah dikering bekukan
ditimbang sebanyak 1 gram kemudian ditambah
dengan air deionisasi sebanyak 50 ml kemudian
dimaserasi semalam pada ruang pendingin (+ 7 °C)
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 6000 g
selama 10 menit. Supernatan dilewatkan pada Sep-
Pak Cjs. Hasil Cairan yang keluar dari Sep-Pak
digunakan untuk analisis aktifitas antioksidan.

3. Pengujian Aktivitas Antioksidasi Pada Asam
Linoleat dengan metode feritiosianat. Ekstrak
antioksidan dengan konsentrasi tertentu (0,2 ml),
ditambahkan pada sistem yang terdiri dari larutan
asam linoleat (0,13 ml), 99,8 % etanol (10 ml) dan
0,2 M buffer fosfat (pH 7,0; 10 ml). Total volume
dibuat hingga mencapai 25 ml dengan penambahan
air. Campuran reaksi diinkubasikan pada suhu 40 °C,
dan tingkat oksidasi diukur dengan metode
feritiosianat. ~ Aktivitas antioksidasi dinyatakan
sebagai persen penghambatan terhadap peroksidasi
asam linoleat dengan persamaan (Duh, 1998):
= 100 -[(absorbansi sampel/absorbansi kontrol x
100)].

4. Pengujian Aktivitas Antioksidasi Pada Liposom.
Pengujian aktivitas antioksidasi Sari A/oe vera pada
liposom berdasarkan pengukuran penghambatan
pembentukan MDA yaitu peroksidasi lipida yang
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diinduksi_oleh FeCl; dan asam askorbat. Lesitin
sebanyak 5 g didispersikan dalam buffer sodium
fosfat pH 7,4, 20 mM sebanyak 500 ml dan
dilakukan sonikasi selama 2 jam sehingga diperoleh
vesikel dengan ukuran yang lebih kecil. Semua
pelaksanaan proses dengan dialiri gas nitrogen untuk
mencegah oksidasi dan sonikasi dikerjakan dalam
waterbath yang dilindungi es beku. Larutan ekstrak
antioksidan dibuat dengan menimbang Aloe vera
Jreeze dried kandungan tertentu sesuai dengan
perlakuan dilarutkan dalam 1 ml air deionisasi.
Kemudian diambil 0,5 ml untuk pengujian aktifitas
antioksidasi. Ekstrak antioksidan dan kontrol 0,5
ml) dicampur dengan liposom sebanyak 2 ml, 25
mM Feriklorida (0,1 ml), 25 mM asam askorbat 0,1
ml), 25 mM hidrogen peroksida (0,1 ml) dan 0,2 M
buffer fosfat pH 7,4 (1,2 ml). Campuran reaksi
diinkubasikan pada suhu 37 °C selama 2 jam. Pada
akhir inkubasi tambahkan 1 ml BHT dengan
konsentrasi 20 mg/ml dalam metanol sebanyak 1 ml
untuk  menghentikan reaksi oksidasi. Tingkat
oksidasi dari liposom selanjutnya ditentukan dengan
pengukuran TBARS (thiobarbituric acid reactive
subtances)  sesuai  dengan  prosedur yang
dikembangkan Duh (1998). Satu mililiter masing-
masing 1 % TBA dan 10 % HCI ditambahkan ke
dalam reaksi, kemudian dipanaskan dalam waterbath
pada suhu 100 °C selama 30 menit. Setelah
campuran didinginkan dalam icebath selama 15

* menit, tambahkan kloroform sebanyak 5 ml ke dalam

campuran. Selanjutnya campuran disentrifugasi
dengan kecepatan 3000 g selama 15 menit.
Absorbansi supernatan diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 532 nm.
Aktivitas antioksidasi dinyatakan dalam persen
penghambatan terhadap peroksidasi liposom dengan
persamaan (Tsuda et. al., 1994):

= 100 -[(absorbansi sampel/absorbansi kontrol x
100)].

Pengujian Kemampuan Penangkapan Radikal
Bebas Sari jernih Aloe vera dengan radikal
DPPH. Penangkapan terhadap radikal DPPH
berdasarkan analisis kolorimetri yang diamati
dengan spektrofotometer. Sari jernih Aloe vera dari
sampel yang mengalamai perlakuan dan kontrol
atau tanpa perlakuan penjernihan dengan karbon
aktif yang telah di freeze dryer, dilarutkan dalam air
deionisasi dengan konsentrasi 0,5 mg ekstrak/ml,
didekolorisasi dengan melewatkan pada kolom
(Sep-Pak C5) kemudian diambil sebanyak 2 ml
ditambahkan 1 ml dari 0,2 mM DPPH dalam etanol.
Campuran dibiarkan selama 30 menit pada suhu
kamar dalam keadaan gelap. Larutan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm.
Kemampuan penangkapan radikal DPPH (%),
dihitung dengan persamaan (Yen dan Chen, 1995):

i | pada 517
-(l _ Absorbansi sampel pada nm )xlOO

Absorbansi kontrol pada 517 nm
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E. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap A.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan Pola Faktorial sedangkan perbandingan aktivitas
antioksidasi Sari Aloe vera dengan antioksidan

komersial dengan Rancangan Acak Lengkap. Perbedaan
antar perlakuan diuji dengan LSD pada taraf P< 0,05.

Aktivitas Antioksidasi Sari Aloe vera Pada Asam
Linoleat

Hasil penelitian aktivitas antioksidasi Sari Aloe

vera pada asam linoleat menggunakan metode pengujian
feritiosianat terdapat pada Tabel 1.

Table 1. Antioxidant activity of Cloudy and Clarified of Aloe vera extracts in Linoleic Acid Peroxidation Systems

Contents of Aloe vera Antioxidant activity (%)**
(mg)* Clarified extracts*** Cloudy extracts***
0.15 53.33 + 1.43¢ 60.16 + 1.39%
0.30 57.86 + 3.54° 63.68+ 1.56°
0.60 61.17 £ 0.70% 71.66 +.2.17°
1.20 63.17+ 1.57° 73.82+ 1.01°

*  The total volume of systems used for determine antioxidant activity was 25 mi.
**  The antioxidant activity was measured by the Thiocyanate method, and the percentage inhibition of linoleic

acid peroxidation, 100 -
antioxidant activity.

{(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was calculated to express

***  Values are mean + standard deviation of three replicate analyses. Mean within a column w1th different
supescript letters (a-d) are significant different (P <0,05)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui Sari Aloe vera
baik yang dijernihkan dengan karbon aktif (Sari Jernih)
maupun yang tidak (Sari Keruh) menunjukkan aktivitas
antioksidasi pada asam linoleat. Hasil tertingi diperoleh
pada: Sari Keruh dengan kandungan 1,20 mg dalam sistem
tetapi hasilnya tidak berbeda nyata dengan kandungan
ekstrak 0,6 mg dalam sitim sedangkan terendah pada Sari
jernih dengan kandungan ekstrak dalam sistem sebanyak
0,15 mg. Pada Sari jernih Aloe vera, peningkatan
kandungan ekstrak dalam sistim akan meningkatkan
aktifitas antioksidan secara nyata tetapi pada Sari Keruh
peningkatan kandungan ekstrak dalam sistem sampai 0,6
mg menghasilkan peningkatan aktifitas antioksidan secara
nyata tetapi peningkatan kandungan ekstrak lebih tinggi lagi
tidak menghasilkan perbedaan yang nyata pada aktivitas
antioksidasinya. Pada kandungan ekstrak yang sama, Sari
Keruh mempunyai aktivitas antioksidasi yang lebih tinggi
dibanding Sari Jernih. Hal ini terjadi karena penjernihan
dengan adsorben seperti karbon aktif kemungkinan
menangkap sebagian komponen bioaktif yang mempunyai
aktifitas antioksidan seperti fenol (Siebert, 1999) yang
merupakan bagian terbesar dari komponen padatan terlarut
dalam Aloe vera (Van Wyk et al., 1995 ).

Pengujian  antioksidan pada asam linoleat
merupakan sistem pengujian yang digunakan untuk
mewakili sistem pangan (Duh, 1988). Mekanisme kerja
antioksidan dapat dipelajari dengan menggunakan metode
penangkapan radikal, reduksi peroksidasi lipida,
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penghambatan peroksidasi lipida atau dengan pengkelatan
dari ion logam (Pulido er a/., 2000). Kemampuan
antioksidan sebagai donor hidrogen dapat diuji dengan
menggunakan lemak atau minyak sebagai sistem yang
menggunakan metode pengujian feritiosianat (Duh, 1998;
Yen & Hsieh, 2000) dan metode TBA (Duh, 1998). Pada
metode tiosianat, angka peroksida diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 500 nm
berdasarkan reaksi pewarnaan dengan FeCl; dan tiosianat
yang diberikan selama inkubasi sampel. Aktivitas
antioksidasi dinyatakan dalam bentuk penghambatan
terhadap pembentukan peroksida yang merupakan produk
primer reaksi oksidasi (Gordon, 1990).

Tabel 2 memperlihatkan perbandingan aktivitas
antioksidasi Sari Aloe vera dengan antioksidan komersial
yang konsentrasinya disesuaikan dengan konsentrasi
anjuran. Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa sari
Aloe vera lebih tinggi aktivitasnya dibanding asam askorbat
tetapi lebih rendah dibanding BHT. Hal ini dapat menjadi
dasar bahwa Sari Aloe vera berpotensi untuk dikembangkan
sebagai alternatif antioksidan alam. Menurut Esteban et.al.
(2000), ekstrak segar Aloe vera berkemampuan melindungi
kerusakan terhadap degenerasi kulit. Pengaruh perlindungan
ini disebabkan komponen fenol yang terdapat dalam
ekstrak Aloe vera berkemampuan mendekomposisi
hidrogen peroksida. Ekstrak Aloe vera yang dihasilkan
dengan pemucatan karbon aktif 2% mengandung total fenol
38 mg per gram ekstrak (Dewi, 2000).
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Table 2. Antioxidant Activity of Aloe vera extracts, BHTs and Acorbic Acids in Linoleic Acid Peroxidation Systems

Antioxidant

Antioxidant activity (%)*

Clarified of Aloe vera (1.20 mg)
Cloudy of Aloe vera (1.20mg)
BHT (200 ppm)

Ascorbic acid (0.25 mg)

62.95+ 1.57*"
73.82 £ 1.01°
90.25 + 1.78¢
53.77+ 437"

* The antioxidant activity was measured by the Thiocyanate method, and the percentage inhibition of linoleic acid
peroxidation, 100 - {(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was calculated to express antioxidant

activity.

** The total volume of systems used for determine antioxidant activity was 25 ml. Values are mean #+ standard
deviation of three replicate analyses. Mean within a column with different supescript letters (a-d) are significant

different (P <0,05)

Sahidi (1997) mengatakan bahwa komponen fenol
dari tanaman merupakan konstituen yang berperan aktif
sebagai antioksidan. Antioksidan fenol dapat menghentikan
atau menghambat tahapan inisiasi dengan bereaksi dengan
radikal asam lemak atau menghambat tahapan propagasi
dengan bereaksi radikal peroksi atau radikal alkoksi dengan
reaksi sebagai berikut:

AH + Re —» Ae +RH
AH + ROOe — Ae +ROOH
AH + ROe — Ae +ROH

Radikal bebas antioksidan kemudian akan
menginterferensi  reaksi tahapan propagasi dengan
membentuk  komponen antioksidan peroksida sebagai
berikut:

Ae + ROO—> ROOA (Non radikal)
Ae + ROO— ROA (Non radikal)

Dalam hal ini dapat juga menjadi dasar bahwa
ekstrak Aloe vera termasuk ke dalam antioksidan primer.
Pengujian aktivitas antioksidasi dengan jumlah ekstrak
padatan kering ekstrak Aloe vera yang berbeda asam
linoleat menunjukkan bahwa pembentukan MDA makin
rendah dengan meningkatnya jumlah ekstrak Aloe vera
yang digunakan sebagai antioksidan. Hasil ini menunjukkan
bahwa ekstrak Aloe vera berkemampuan sebagai anti
peroksida lipida.

B. Aktivitas Antioksidasi Sari Aloe vera Pada Liposom
Hasil pengujian aktivitas antioksidasi Sari Aloe
vera pada liposom dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3 Antioxidant activity of Aloe vera extracts in Liposome systems

Content of 4loe vera liposome systems

Antioxidant activity (%)*

(mg/5ml)
0.25 39.63 £ 2.11%%*
1.25 40.27 + 1.33°
2.50 46.75 + 1.64°
5.00 57.50 + 0.30°

* The antioxidant activity was measured by thiobarbituric acid method, and the malondyaldehyde formation from
liposome was induced by FeCls-ascorbic acid The percentage inhibition of liposome peroxidation, 100 —
{(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was calculated to express antioxidant activity.

** Values are mean # standard deviation of three replicate analyses. Mean within a column with different supescript

letters (a-d) are significant different (P <0,05)

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Sari Aloe vera
mampu menghambat pembentukan MDA pada liposom.
Liposom merupakan sistem yang digunakan untuk
pengujian aktivitas antioksidasi untuk mewakili sel biologi
(Duh, 1998). Peningkatan kandungan ekstrak antioksidan
dari 0,25 mg menjadi 1,25 mg dalam 5 ml liposom belum
menghasilkan peningkatan aktivitas antioksidasinya tetapi
setelah kandungan ditingkatkan menjadi 2,50 mg dan 5,00
mg menghasilkan peningkatan aktivitas antioksidasinya.
Pada metode TBA, terbentuknya MDA merupakan hasil
reaksi TBA dengan produk peroksida lipida dan dapat
diukur  absorbansinya dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 532 nm. Aktivitas antioksidasi
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dinyatakan dengan kemampuan penghambatan terhadap
pembentukan malondialdehid yang merupakan produk
sekunder reaksi oksidasi (Frankel, 1998). Garam besi
bereaksi dengan H,0, pada reaksi Fenton menghasilkan
radikal hidroksil yang menyebabkan terjadinya reaksi
peroksidasi lipida (Duh, 1998).

C. Kemampuan Penangkapan Radikal Bebas DPPH
Sari Aloe vera
Pengamatan penjerniham terhadap kemampuan
penangkapan radikal bebas Sari A/oe vera disajikan dalam
Tabel 4.
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Table 4. Antiradical activity of different amounts of activated carbon used for clarification of Aloe vera axtracts

Concentration of Activated Carbon (%, w/w)

Antioxidant activity (%)*

0.00
0.10
0.50
1.00
2.00

64.15+1.38"
58.67 +3.25°
49.65+ 1.02°
48.86 + 1.64°
45.16 + 2.26°

¥ The antiradical activity was determined by a 0.2 mM DPPH free radical systems and the percentage
inhibition of free radical formation, 100 — {(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was

calculated to express scavenging activity.

**  Values are mean # standard deviation of three replicate analyses. Mean within a column with different

supescript letters (a-d) are significant different (P <0,05)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperlihatkan bahwa
peningkatan pemberian karbon aktif untuk penjernihan Sari
Aloe vera dari 0,00 % sampai dengan 0,50% mengakibatkan
penurunan aktivitas penangkapan radikal bebas secara nyata
dari 64,15 % menjadi 49,65 % tetapi penambahan
konsentrasi karbon aktif hingga 1,00 % tidak
mengakibatkan penurunan aktivitas penangkapan radikal
bebas. Peningkatan konsentrasi karbon aktif untuk
klarifikasi menjadi 2,00 % mengakibatkan aktivitas

penangkapan radikal bebas turun menjadi 45,16 %. Hal ini
mendukung data aktivitas antioksidasi sebelumnya yang
menunjukkan nilai yang lebih kecil pada Sari Jernih
dibanding dengan Sari Keruh. Penjernihan dengan adsorben
seperti karbon aktif mengakibatkan komponen fenol yang
terlarut dalam Sari Aloe vera sebagian terperangkap di
dalamnya (Siebert, 1999) sehingga mengurangi total
aktivitas antioksidasinya.

Table 5. Antiradical activity of different amount of extracts in DPPH systems

Content of Aloe vera Scavenging Free Radical Activity of DPPH (%)*
(mg/4 ml) Clarified of Aloe vera** Cloudy of Aloe vera**

0.50 37.94 + 1.90¢ 62.99 + 2.00°

1.00 45.16 + 2.40° 63.11 + 1.70*

2.00 58.25 + 3.06° 65.86 + 2.21°

*  The antiradical activity was determined by a 0.2 mM DPPH free radical systems and the percentage
inhibition of free radical formation, 100 — {(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was

calculated to express scavenging activity.

** Values are mean * standard deviation of three replicate analyses. Mear within a column with different
supescript letters (a-d) are significant different (P <0,05)

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa ekstrak
Aloe vera .berkemampuan menangkap radikal bebas.
Peningkatan kandungan ekstrak dalam sistem menghasilkan
peningkatan penangkapan radikal pada Sari Jernih tetapi
pada Sari Keruh tidak menghasilkan peningkatan secara
nyata. Aktivitas penangkapan tertinggi dicapai Sari Keruh
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sebesar 65,86 % dengan kandungan 2,00 mg dalam sistem
tetapi hasil ini tidak berbeda nyata dengan menggunakan
ekstrak 0,50 mg dan 1,00 mg dalam sistem. Pada kandungan
ekstrak dalam sistem yang sama, aktivitas penangkapan
yang dihasilkan oleh Sari Jernih lebih rendah dibanding Sari
Keruh Aloe vera. '
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Tabel 6. Antiradical activity of Aloe vera extracts (0.5 mg/ml), BHTs and Ascorbic acids

Antioxidant Scavenging Free Radical Activity of DPPH (%)*
Clarified of Aloe vera (2.0 %, w/w of 37.94 £ 2.09***
Activated Carbon)
Cloudy of Aloe vera 62.99 + 1.29°
BHT 87.69 + 1.48°
Ascorbic Acid 84.06 + 1.09°

* The antiradical activity was determined by a 0.2 mM DPPH free radical systems and the percentage
inhibition of free radical formation, 100 - {(absorbanc of sample/absorbance of control) x 100}, was

calculated to express scavenging activity.

** Values are mean £ standard deviation of three replicate analyses. Mean within a column with different
supescript letters (a-c) are significant different (P <0.05)

Pada Tabel 6. menunjukkan aktivitas penangkapan
Sari Aloe vera dibandingkan dengan antioksidan komersial
yaitu BHT dan Asam Askorbat dengan kandungan sesuai
anjuran. Berdasarkan Tabel 6., menunjukkan bahwa Sari
Aloe vera mempunyai aktivitas penangkapan yang lebih
rendah secara nyata (P<0,05) dari BHT dan asam askorbat
Asam Askorbat. Sari Aloe vera keruh menunjukkan aktifitas
pemerangkapan yang lebih baik dibanding Sari Jernih.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa ekstrak Aloe vera
berkemampuan  sebagai donor hidrogen  sehingga
menghambat radikal bebas (sebagai inhibitor radikal bebas)
dan bertindak sebagai antioksidan primer yang bereaksi
dengan radikal bebas. Reaksi ini mungkin merupakan faktor
utama yang menyebabkan penghambatan peroksidasi pada
asam linoleat dan liposom.

Mekanisme reaksi senyawa-senyawa dalam Sari
Aloe vera terhadap reaksi dengan radikal DPPH merupakan
reaksi reduksi yang menunjukkan aktivitas anti radikal.
Apabila DPPH direduksi ditunjukkan dengan penurunan
warna keunguan atau ketidaknampakan karena adanya
aktivitas antioksidan ekstrak Aloe vera. Reaksi dapat
digambarkan sebagai berikut:

DPPH (berwarna) + antiokasidan (sari jernih Aloe

vera) - DPPH-H (tidak berwarna).

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Aktivitas
Ekstrak Aloe vera: sebagai Penangkap Radikal dapat
disimpulkan bahwa antioksidan ekstrak Aloe vera
bertanggung jawab dalam terminasi radikal bebas dan
berkemampuan sebagai anti lipid peroksidasi baik pada
asam linoleat maupun liposom. Tinggi rendahnya aktivitas
antioksidasi ekstrak Aloe vera dipengaruhi oleh kandungan
ekstrak dalam sistem dan tingkat klarifikasi.
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